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RINGKASAN 

 

Kemasan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen, karena tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 

produk, tetapi juga sebagai media komunikasi dan identitas produk. UMKM 

Keripik Pisang Jaya masih menggunakan kemasan plastik transparan sederhana 

yang dinilai belum mampu memberikan perlindungan produk secara optimal, 

kurang menarik secara visual, serta belum memenuhi kebutuhan informasi produk 

dan aspek keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan desain kemasan keripik pisang berbasis eco-innovation dengan 

mengintegrasikan metode Kano, Quality Function Deployment (QFD), dan 

Analytical Hierarchy Process   (AHP). 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive 

sampling terhadap 100 responden yang pernah mengonsumsi Keripik Pisang Jaya. 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi kebutuhan konsumen (Voice of Customer), 

penyusunan kuesioner Kano, uji validitas dan reliabilitas, klasifikasi atribut 

menggunakan metode Kano, penerjemahan kebutuhan konsumen ke dalam 

karakteristik teknis melalui House of Quality (HOQ), penentuan prioritas 

pengembangan menggunakan AHP, serta perancangan konsep desain kemasan 

dalam bentuk mockup 3D. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh atribut kebutuhan konsumen 

dinyatakan valid dengan nilai korelasi Pearson lebih besar dari r tabel (0,1654) dan 

reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,858. Sebanyak 13 atribut 

kebutuhan konsumen berhasil diidentifikasi, meliputi aspek material, fitur, dan 

desain kemasan. Berdasarkan analisis Kano menggunakan Blauth's Formula, 

seluruh atribut termasuk ke dalam kategori One-Dimensional (O), yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas atribut akan meningkatkan kepuasan 

konsumen secara proporsional. 

Selanjutnya, metode Quality Function Deployment (QFD) digunakan untuk 

menerjemahkan kebutuhan konsumen menjadi karakteristik teknis pengembangan 

kemasan, sedangkan Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk 

menentukan prioritas implementasi karakteristik teknis tersebut. Hasil integrasi 

ketiga metode menghasilkan usulan desain kemasan yang lebih kuat, informatif, 
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mudah digunakan, menarik secara visual, serta mendukung penerapan konsep 

kemasan ramah lingkungan. Desain akhir diwujudkan dalam bentuk mockup 3D 

sebagai rekomendasi pengembangan kemasan bagi UMKM Keripik Pisang Jaya. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM dalam 

mengembangkan kemasan produk yang lebih kompetitif, mampu meningkatkan 

kepuasan konsumen, memperkuat daya saing produk di pasar, serta mendukung 

penerapan konsep eco-innovation pada industri makanan ringan. 

 

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP), Eco-innovation, House of 

Quality, Kemasan, Keripik Pisang, Kano, Quality Function Deployment (QFD). 
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SUMMARY 

 
Packaging is one of the key factors influencing consumer purchasing 

decisions, as it serves not only to protect the product but also as a medium for 

communication and a symbol of the product’s identity. The Jaya Banana Chips 

SME still uses simple transparent plastic packaging that is considered unable to 

provide optimal product protection, is visually unappealing, and does not meet 

product information requirements or environmental sustainability standards. 

Therefore, this study aims to develop an eco-innovation-based banana chip 

packaging design by integrating the Kano method, Quality Function Deployment 

(QFD), and the Analytical Hierarchy Process    (AHP). 

This study employed a quantitative approach using purposive sampling to 

survey 100 respondents who had previously consumed Jaya Banana Chips. The 

research stages included identifying consumer needs (Voice of the Customer), 

developing a Kano questionnaire, testing validity and reliability, classifying 

attributes using the Kano method, translating consumer needs into technical 

characteristics through the House of Quality (HOQ), determining development 

priorities using AHP, and designing packaging concepts in the form of 3D mockups. 

The results of the study show that all consumer need attributes were found 

to be valid, with Pearson correlation coefficients greater than the critical value 

(0.1654), and reliable, with a Cronbach’s Alpha of 0.858. A total of 13 consumer 

need attributes were successfully identified, covering the aspects of materials, 

features, and packaging design. Based on Kano analysis using Blauth’s Formula, 

all attributes fall into the One-Dimensional (O) category, indicating that 

improvements in attribute quality will proportionally increase consumer 

satisfaction. 

Next, the Quality Function Deployment (QFD) method was used to translate 

consumer needs into technical characteristics for packaging development, while the 

Analytical Hierarchy Process    (AHP) was used to prioritize the implementation of 

these technical characteristics. The integration of these three methods resulted in a 

proposed packaging design that is more robust, informative, user-friendly, visually 

appealing, and supports the implementation of eco-friendly packaging concepts. 

The final design was realized in the form of a 3D mockup as a packaging 
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development recommendation for the small and medium-sized enterprise (SME) 

Keripik Pisang Jaya. This study is expected to serve as a reference for MSME 

operators in developing more competitive product packaging, enhancing customer 

satisfaction, strengthening product competitiveness in the market, and supporting 

the implementation of eco-innovation concepts in the snack food industry. 

 

Keywords: Analytical Hierarchy Process (AHP), Banana Chips, Eco-innovation, 

House of Quality, Kano, Packaging, Quality Function Deployment (QFD). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala karunia- 

Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tema yang dipilih dalam 

penelitian yang dilaksanakan sejak bulan Februari 2026 ini ialah pengembangan 

kemasan, dengan judul “Eco-Innovation Packaging Design: Penerapan Metode 

Kano dan QFD-AHP Untuk Pengembangan Kemasan Kripik Pisang”  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sudah banyak mendapatkan dukungan, 

bantuan serta doa dari berbagai banyak pihak. Maka dari itu, penulis ingin 

mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Dr. Syamsurizal, S.E., M.M., selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Dr. Zulkarnain, S.T., M.Eng., selaku Ketua Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan. 

3. Muryeti, S.Si., M.Si., selaku Ketua Program Studi Teknologi Industri 

Cetak Kemasan. 

4. Dr. Zulkarnain, S.T., M.Eng, selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran, serta memberikan arahan, 

bimbingan, masukan, motivasi, dan dukungan kepada penulis selama 

proses penyusunan skripsi hingga selesai. 

5. Seluruh dosen Program Studi Teknologi Industri Cetak Kemasan, 

Politeknik Negeri Jakarta, yang telah memberikan ilmu pengetahuan, 

pengalaman, serta wawasan kepada penulis selama menempuh 

pendidikan. 

6. Teristimewa kepada almarhum Papa tercinta Hermawan, terima kasih 

atas segala perjuangan dan pengorbanan yang telah diberikan demi 

kehidupan penulis. Meskipun Papa tidak sempat menyaksikan 

perjalanan penulis hingga menyelesaikan pendidikan di bangku kuliah, 

kasih sayang, dukungan, serta nilai-nilai kehidupan yang telah beliau 

tanamkan senantiasa menjadi kekuatan bagi penulis. Terima kasih telah 

membesarkan penulis dengan penuh kasih sayang dan selalu berusaha 

memberikan yang terbaik. Semoga Allah SWT menempatkan almarhum 

Papa di tempat terbaik di sisi-Nya. 



ix 

 

 

 

7. Dengan penuh rasa cinta dan terimakasih, penulis persembahkan 

ungkapan ini kepada almarhumah Mama tercinta Suryani, yang telah 

membesarkan, mendidik, dan mencurahkan kasih sayang yang tulus 

kepada penulis. Meskipun Mama tidak lagi dapat menyaksikan secara 

langsung setiap proses dan pencapaian yang penulis raih, doa, cinta, dan 

pengorbanan beliau akan selalu hidup dalam hati penulis serta menjadi 

kekuatan untuk terus berjuang dan memberikan yang terbaik. Semoga 

Allah SWT menempatkan almarhumah Mama di tempat terbaik di sisi-

Nya. 

8. Kepada kakak tercinta, Kak Rara dan Kak Ica, serta adik tersayang, 

Aqilla, penulis mengucapkan terima kasih atas doa, dukungan, 

perhatian, dan kasih sayang yang senantiasa diberikan. Terima kasih 

telah menjadi sumber semangat dan kekuatan bagi penulis, serta selalu 

hadir menemani dan menguatkan, terutama dalam menghadapi berbagai 

tantangan selama menempuh perkuliahan hingga menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. 

9. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang tulus kepada sahabat-

sahabat terbaik selama masa perkuliahan, yaitu Ifa, Ara, Sefi, Aul, dan 

Nana. Terima kasih atas kebersamaan, bantuan, dukungan, motivasi, 

serta berbagai kenangan yang telah diberikan. Kehadiran kalian menjadi 

bagian penting dalam perjalanan akademik penulis dan memberikan 

semangat untuk terus bertahan hingga penyusunan skripsi ini dapat 

diselesaikan. 

10. Kepada Ayu, Renita, Felisia, Aura, dan Pujian, sahabat yang telah 

menemani perjalanan sejak masa SMK, penulis menyampaikan rasa 

terima kasih atas doa, dukungan, semangat, dan kebersamaan yang tetap 

terjalin hingga saat ini. Kehadiran kalian telah menjadi bagian penting 

dalam setiap proses yang penulis lalui, memberikan motivasi untuk terus 

melangkah, serta menemani hingga akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan pendidikan dan penyusunan skripsi ini. 

 

 



x 

 

 

 

11. Kepada Najel, Lintang, dan Jingga, sahabat penulis sejak duduk di 

bangku SMP, penulis mengucapkan terima kasih atas kebersamaan, doa, 

dukungan, dan semangat yang senantiasa diberikan hingga saat ini. 

Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis, 

menemani setiap proses, serta selalu memberikan dukungan dalam suka 

maupun duka hingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan dan 

penyusunan skripsi ini. 

12. Kim Namjon, Kim Seokjin, Min Yoongi, Jung Hoseok, Park Jimin, Kim 

Taehyung, dan Jeon Jungkook selaku member BTS, penulis 

mengucapkan terima kasih atas karya, semangat, dan inspirasi yang 

telah diberikan. Di tengah proses yang penuh tantangan, lagu-lagu dan 

pesan yang mereka sampaikan menjadi sumber kekuatan serta pengingat 

bagi penulis untuk terus bertahan, mencintai diri sendiri, dan tidak 

menyerah. Meskipun tidak mengenal mereka secara langsung, karya-

karya mereka telah menjadi bagian dari perjalanan yang mengantarkan 

penulis hingga mampu menyelesaikan skripsi ini. 

13. Untuk Chimon, kucing peliharaan penulis, penulis mengucapkan terima 

kasih atas kehadirannya yang selalu menemani, menjadi teman bermain, 

serta menghadirkan keceriaan dan kebahagiaan dalam keseharian 

penulis selama proses penyusunan skripsi ini. 

 

 

Jakarta, 14 Juli 2026 

 

 

 

Kesya Dilla Zahra 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN ............................................ Error! Bookmark not defined. 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................. Error! Bookmark not defined. 

PERNYATAAN ORISINALITAS ................................... Error! Bookmark not defined. 

RINGKASAN .................................................................................................................. iv 

SUMMARY ..................................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR .................................................................................................. viii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ......................................................................................................... xiv 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................................... xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................ xvii 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................ 1 

1.2 Rumusan Masalah .......................................................................................... 8 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................................ 8 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian .............................................................................. 9 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..................................................................................... 10 

2.1 State Of The Art ................................................................................................... 10 

2.2 Kemasan ............................................................................................................... 11 

2.3 Desain Kemasan ................................................................................................... 12 

2.4 KANO ................................................................................................................... 12 

2.5 Quality Function Deployment (QFD) ................................................................... 14 

2.5 Teknik Pengumpulan Data .................................................................................. 17 

2.5.1 Purposive Sampling ....................................................................................... 17 

2.5.2 Skala Likert ................................................................................................... 17 

2.5.3 Uji Validitas ................................................................................................... 18 

2.6 Statistical Product and Service Solutions (SPSS) ............................................. 18 

2.7 Analytical Hierarchy Process (AHP) .................................................................... 20 

BAB 3. METODOLOGI ................................................................................................ 23 

3.1 Rancangan Penelitian .......................................................................................... 23 

3.1.1 Alat Penelitian ............................................................................................... 24 

3.2 Metode Pengumpulan Data ................................................................................. 24 

3.3 Statistical Product and Service Solutions (SPSS) ............................................. 26 

3.4 Prosedur Analisis Data ........................................................................................ 27 

3.3.1 Identifikasi dan Perumusan Masalah ...................................................... 28 

3.3.2 Pengumpulan Data ................................................................................... 29 

3.3.3 Sumber Data Sekunder ................................................................................. 29 



xii 

 

 

 

3.3.4 Kuesioner Functional–Dysfunctional ...................................................... 29 

3.3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas ................................................................... 29 

3.3.6 Melakukan Evaluasi Kano ....................................................................... 30 

3.3.7 Metode Quality Function Deployment (QFD) .......................................... 30 

3.3.8 Penyusunan House of Quality (HoQ) ....................................................... 30 

3.3.9 Pembobotan Prioritas Respon Teknis dengan AHP .............................. 30 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................ 32 

4.1 Identifikasi Masalah ............................................................................................. 32 

4.2 Pengumpulan Data ............................................................................................... 32 

4.2.1 Karakteristik Responden .............................................................................. 32 

4.2.2 Brainstorming Customer Requirements...................................................... 34 

4.2.3 Pembuatan Daftar Fungsional – Disfungsional ........................................... 35 

4.2.4 Penyebaran Kuesioner Fungsional - Disfungsional .................................... 36 

4.3 Pengolahan Data .................................................................................................. 37 

4.3.1 Uji Validitas & Reliabilitas ........................................................................... 37 

4.3.2 Pengolahan Kuesioner Tabel Evaluasi Kano .............................................. 38 

4.3.3 Perhitungan Rumus Blauth’s Formula ........................................................ 39 

4.3.4 Pereduksian Customer Requirements ......................................................... 40 

4.4.4 Analisis Tingkat Kepentingan (Importance Rating) ................................... 40 

4.4.5 Analisis Tingkat Kepuasa (CSS) .................................................................. 42 

4.4.6 Menentukan Karakteristik Teknis (Technical Requirement) .................... 49 

4.4.7 Matriks Korelasi ............................................................................................ 50 

4.4.8 Hubungan Customer Requirements dan Technical Requirements ........... 52 

4.4.9 Nilai Kepentingan Absolute & Relative ....................................................... 54 

4.4.10 Menentukan Target ..................................................................................... 56 

4.4.11 Improvement Ratio ..................................................................................... 57 

4.4.12 Menentukan Sales Point .............................................................................. 58 

4.4.13 Menentukan Bobot Kepentingan (Raw Weight) ....................................... 59 

4.4.14 Menentukan Bobot Kepentingan Normal (Normalize Raw Weight) ....... 60 

4.4.15 Hasil Prioritas Atribut Kemasan ............................................................... 62 

4.4.16 Pembuatan HoQ .......................................................................................... 63 

4.4.17 Pengambilan Keputusan dengan Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) ...................................................................................................................... 65 

4.4.17 Pembuatan Mock-up ................................................................................... 70 

4.4.18 Validasi Mock-up Kepada Pelanggan ........................................................ 72 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ............................................................................... 74 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................................... 77 

LAMPIRAN .................................................................................................................... 84 



xiii 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP ........................................................................................................ 92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 
Tabel 2. 1 Klasifikasi atribut layanan metode kano ...............................................13 

Tabel 2. 2 Pembobotan dalam Skala Likert ...........................................................17 

Tabel 2. 3 3 Kriteria Nilai Cronbach's Alpha .........................................................20 

Tabel 2.4 Skala Perbandingan Berpasangan AHP .................................................22 

Tabel 3.1 Software Pendukung Penelitian .............................................................24 

Tabel 3.2 Metode Pengumpulan Data ....................................................................24 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden ........................................................................33 

Tabel 4.2 Tabel Kebutuhan Pelanggan yang Telah Dikumpulkan ........................34 

Tabel 4.3 Daftar Kebutuhan Pelanggan Terpilih ...................................................35 

Tabel 4.4 Daftar Pernyataan Fungsional - Disfungsional ......................................36 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas ..................................................................................37 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas .............................................................................38 

Tabel 4.7 Tabel Evaluasi Kano ..............................................................................38 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Rumus Blauth’s Formula .........................................39 

Tabel 4.9 Hasil Reduksi Atribut Kemasan .............................................................40 

Tabel 4.10 Hasil Kuesioner Importance Rating .....................................................41 

Tabel 4.11 Hasil Importance Rating ......................................................................41 

Tabel 4.12 Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan Plastik ..........................................43 

Tabel 4.13 Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan Standing Pouch Plastik ...............44 

Tabel 4.14 Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan Aluminium Foil ...........................44 

Tabel 4.15 Hasil Rata - Rata Tingkat Kepuasan Plastik ........................................45 

Tabel 4.16 Hasil Rata - Rata Tingkat Kepuasan Standing Pouch Plastik ..............46 

Tabel 4.17 Hasil Rata - Rata Tingkat Kepuasan Aluminium Foil .........................47 

Tabel 4.18 Hasil Perbandingan dengan Kemasan Pesain ......................................48 

Tabel 4.19 Technical Requirement ........................................................................49 

Tabel 4.20 Nilai Kepentingan Absolute & Relative ..............................................55 

Tabel 4.21 Nilai Target ..........................................................................................56 

Tabel 4.22 Nilai Improvement Ratio .....................................................................57 

Tabel 4.23 Nilai Sales Point ...................................................................................58 

Tabel 4.24 Hasil Raw Weight ................................................................................59 

Tabel 4.25 Hasil Normalize Raw Weight ..............................................................61 



xv 

 

 

 

Tabel 4.26 Hasil Kategori Prioritas Atribut ...........................................................62 

Tabel 4. 27 Normalisasi dan Prioritas Lokal Alternatif .........................................67 

Tabel 4. 28 Matriks Vektor Prioritas Menyeluruh .................................................68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 4. 1 Hasil Kuesioner Terbuka ...................................................................32 

Gambar 4. 2 Hubungan Customer Requirements dan Technical Requirements ....53 

Gambar 4. 3 Matriks HoQ ......................................................................................64 

Gambar 4. 4 Hierarki Untuk Memilih Alternatif Kemasan Produk Kripik Pisang 66 

Gambar 4. 5 Hasil Moodboard Kemasan UMKM “Kripik Pisang Jaya” ..............70 

Gambar 4. 6 Struktur Kemasan “Kripik Pisang Jaya” ...........................................71 

Gambar 4. 7 Hasil Mock-up Kemasan UMKM  “Kripik Pisang Jaya” .................72 

Gambar 4. 8 Hasil Validasi Mock-up ....................................................................73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Profil Responden ............................... Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 2 Kuesioner ............................................................................................85 

Lampiran 3 Hasil Kuesioner Fungsional – Disfungsional dan hasilnya ........ Error! 

Bookmark not defined. 

Lampiran 4 Hasil Kuesioner Importance Rating ... Error! Bookmark not defined. 

Lampiran 5 Hasil Kuesioner Likert Pengembangan Desain  Kemasan Kripik Pisang

 ................................................................................................................................91 

 

 

 



1  

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kripik pisang merupakan salah satu makanan tradisional Indonesia 

yang diolah dari buah pisang dan banyak dikonsumsi sebagai camilan yang 

digemari masyarakat, khususnya di kalangan generasi Milenial dan 

Generasi Z. Tingginya minat terhadap produk camilan dapat dilihat dari data 

konsumsi makanan ringan yang terus meningkat setiap tahun, yaitu dari 4,4 

kg per individu pada tahun 2020 menjadi 4,6 kg pada tahun 2021 atau naik 

sebesar 5%, angka tersebut diperkirakan akan meningkat sebesar 6,5% 

hingga mencapai 4,9 kg per orang pada tahun 2022. Secara nasional, 

konsumsi total makanan siap saji pada tahun 2023 diperkirakan akan 

mencapai 1.426,02 juta kilogram. [1]. Kripik pisang memiliki peran penting 

dalam perekonomian Indonesia, khususnya dalam mendukung 

pertumbuhan UMKM sektor pangan [2]. 

Di pasar Indonesia, popularitas makanan ringan termasuk keripik 

pisang terus tumbuh terutama di kalangan konsumen lokal dan luar daerah, 

tetapi kemasan produk UMKM sering kali masih terlihat sederhana dan 

kurang kompetitif di pasar modern. Produk UMKM keripik pisang di 

Indonesia umumnya menggunakan material plastik sederhana tanpa desain 

visual yang menarik sehingga kurang mampu bersaing dengan produk snack 

lain yang memiliki kemasan lebih modern dan informatif [3]. Konsumen 

muda yang mengutamakan aspek visual cenderung membuat keputusan 

pembelian camilan berdasarkan elemen kemasan. Penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi warna, ilustrasi, dan informasi produk memainkan peran 

penting dalam menarik perhatian konsumen [4]. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar 

utama perekonomian nasional dan memiliki potensi besar untuk 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB). Pada tahun 2022, UMKM menyumbang sekitar 61,1% dari PDB 

Indonesia, sedangkan 38,9% sisanya berasal dari 5.550 perusahaan besar 

yang hanya mewakili 0,01% dari jumlah total perusahaan. Sebagian besar 

kontribusi UMKM didominasi oleh usaha mikro, yang menyumbang 
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98,68% dari seluruh UMKM dan mempekerjakan sekitar 89% tenaga kerja. 

Dengan demikian, UMKM memainkan peran penting dalam meningkatkan 

pendapatan nasional melalui penciptaan lapangan kerja dan kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) [5]. 

Salah satu UMKM keripik pisang yang telah berkontribusi terhadap 

PDB Indonesia adalah UMKM keripik pisang "Jaya". UMKM ini sudah 

berdiri sejak tahun 2011 atau telah berjalan selama 15 tahun. Keunggulan 

UMKM ini memiliki banyak variasi rasa yang ditawarkan yaitu rasa original 

asin, coklat, jagung manis, jagung asin, barbeque, keju asin, strawberry, 

balado yang berhasil mendapatkan sambutan positif dari  

pasar offline. Di Indonesia, UMKM keripik pisang "Jaya" telah menjadi 

pemasok untuk warung warung domestik dengan kapasitas produksi 

mencapai 100 kilogram per hari.  

UMKM keripik pisang "Jaya" saat ini menghadapi tantangan serius 

terkait kemasan produknya. Beberapa reseller telah mengeluhkan bahwa 

kemasan plastik transparan yang digunakan saat ini tidak cukup melindungi 

produk, sehingga menyebabkan keripik pisang menjadi remuk selama 

pengiriman. Hal ini menunjukkan bahwa kemasan UMKM keripik pisang 

“Jaya” belum menerapkan fungsi kemasan sebagai melindungi produk 

selama proses distribusi [5]. Kemasan yang masih sederhana dan belum 

optimal dalam melindungi mutu produk. Penggunaan plastik transparan 

konvensional dapat menyebabkan udara masuk ke dalam kemasan, sehingga 

kualitas produk menurun, terutama pada tekstur kerenyahan yang menjadi 

alot akibat penyerapan kelembapan berlebih [4]. Selain itu, kemasan yang 

digunakan belum mencantumkan informasi produk secara memadai, 

padahal informasi pada kemasan berperan penting dalam membentuk 

kepercayaan dan persepsi konsumen terhadap produk [6]. Kemasan yang 

kurang kuat juga berisiko tidak mampu melindungi produk selama proses 

distribusi, sehingga kripik pisang dapat mengalami kerusakan fisik, seperti 

remuk saat pengiriman [7].  

Jika dibandingkan dengan produk UMKM di pasar online ataupun 

offline seperti keripik pisang mr.monkey, bananania, snack on, keripik 
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pisang ante, banafam, zanana, mama chips, funana, keripik pisang "Jaya" 

kemasannya masih kalah bersaing dengan produk-produk pesaing tersebut. 

Persaingan pasar makanan ringan yang semakin ketat, kripik pisang tidak 

hanya unggul dari segi rasa, tetapi juga mampu memenuhi preferensi 

konsumen yang terus berkembang. Konsumen saat ini cenderung 

mempertimbangkan kualitas produk secara lebih menyeluruh, mulai dari 

cita rasa, keamanan pangan, kemudahan penggunaan, hingga tampilan 

visual produk [4][6]. Oleh karena itu, keberhasilan produk kripik pisang di 

pasar tidak hanya ditentukan oleh mutu isi produk, oleh bagaimana produk 

tersebut dikemas dan dikomunikasikan kepada konsumen. Gambar 1.1 

berikut menyajikan tampilan keripik pisang 

 

  

Gambar 1. 1 Foto Kemasan UMKM “Keripik Pisang Jaya” 

Pengembangan kemasan merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk menciptakan kemasan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya, 

baik dari segi fungsi perlindungan, tampilan visual, efisiensi, maupun nilai 

tambah pasar [7]. Dalam proses tersebut, pelaku UMKM perlu 

mempertimbangkan berbagai faktor, seperti desain kemasan, pemilihan 

bahan, serta teknologi yang digunakan agar kemasan yang dihasilkan tidak 

hanya menarik, tetapi juga efektif dalam meningkatkan nilai pasar produk 

[8]. Pengembangan kemasan menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan daya saing produk, memperluas peluang masuk ke pasar 

modern, serta memperkuat posisi produk di tengah persaingan pasar yang 

semakin kompetitif [7][9]. 
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Tantangan saat ini adalah bagaimana melakukan pengembangan 

kemasan kripik pisang yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

mampu menjaga kualitas produk, memenuhi kebutuhan konsumen, dan 

tetap memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Pengembangan 

kemasan yang efektif harus mampu menjawab berbagai persoalan secara 

bersamaan, seperti perlindungan terhadap kelembapan, ketahanan selama 

distribusi, penyampaian informasi produk, efisiensi biaya, serta penggunaan 

bahan yang lebih ramah lingkungan [4][8]. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kemasan kripik pisang tidak dapat dilakukan secara intuitif, 

tetapi memerlukan pendekatan yang sistematis dan berbasis kebutuhan 

konsumen [9]. 

Kemasan memiliki potensi besar untuk memengaruhi persepsi, 

penilaian, dan respons emosional konsumen terhadap suatu produk [6]. 

Desain kemasan yang kreatif dan informatif dapat meningkatkan perhatian 

konsumen, membangun persepsi kualitas, serta memengaruhi keputusan 

pembelian [10]. Dalam kemasan makanan, eco-innovation dapat diterapkan 

melalui penggunaan bahan yang dapat didaur ulang, bahan biodegradable, 

bahan berbasis kertas, bioplastik, pengurangan penggunaan plastik, desain 

kemasan yang lebih efisien, serta penggunaan label lingkungan yang mudah 

dipahami konsumen. Penelitian mengenai inovasi kemasan pangan ramah 

lingkungan menjelaskan bahwa tantangan utama industri pangan saat ini 

adalah menciptakan sistem kemasan yang tetap ekonomis, kuat, memiliki 

sifat penghalang yang baik, tetapi juga lebih berkelanjutan secara 

lingkungan [11]. 

Penerapan kemasan ramah lingkungan menjadi semakin penting 

karena konsumen saat ini mulai memiliki kepedulian terhadap isu 

lingkungan. Konsumen tidak hanya menilai produk dari rasa dan harga, 

tetapi juga dari tampilan, keamanan, informasi produk, dan kesan 

keberlanjutan yang ditampilkan melalui kemasan. Konsumen berperan 

penting dalam keberhasilan kemasan pangan ramah lingkungan karena 

keputusan akhir pembelian tetap berada pada konsumen. Namun, penelitian 

tersebut juga menjelaskan bahwa masih terdapat hambatan, seperti 
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kurangnya pemahaman konsumen terhadap istilah kemasan ramah 

lingkungan, keraguan terhadap klaim lingkungan, serta persepsi bahwa 

kemasan ramah lingkungan memiliki harga lebih tinggi [12].  

Oleh karena itu, kemasan ramah lingkungan tidak cukup hanya 

menggunakan bahan yang lebih berkelanjutan, tetapi juga perlu 

dikomunikasikan dengan jelas melalui desain visual, informasi produk, 

simbol daur ulang, eco-label, dan pesan lingkungan yang mudah dipahami. 

Penelitian [11]. Juga menekankan bahwa penerapan kemasan berkelanjutan 

memerlukan pemahaman terhadap preferensi konsumen, kesediaan 

membayar, perilaku daur ulang, serta faktor-faktor yang memengaruhi sikap 

konsumen terhadap kemasan ramah lingkungan. 

Pengembangan kemasan kripik pisang perlu dilakukan dengan 

mempertimbangkan suara konsumen secara lebih terstruktur agar elemen 

desain yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Metode Kano serta integrasi QFD-AHP menjadi relevan untuk digunakan 

karena mampu membantu mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan 

menerjemahkannya ke dalam prioritas teknis pengembangan kemasan 

[9][13]. 

Tahap awal dalam mengidentifikasi kebutuhan konsumen terhadap 

kemasan kripik pisang “Jaya” pada penelitian ini menggunakan Metode 

Kano. Metode Kano dipilih karena mampu mengklasifikasikan atribut 

kebutuhan konsumen ke dalam beberapa kategori, seperti must-be, one-

dimensional, dan attractive, sehingga peneliti tidak hanya mengetahui 

atribut kemasan apa saja yang diinginkan konsumen, tetapi juga memahami 

sejauh mana atribut tersebut memengaruhi tingkat kepuasan mereka [14]. 

Efektivitas metode ini telah dibuktikan pada beberapa penelitian terdahulu. 

Pada penelitian yang mengintegrasikan model Kano dengan QFD pada 

UMKM Tiu Ramata, di mana hasil penelitian membuktikan bahwa model 

Kano efektif dalam memetakan true customer needs sehingga produk yang 

dikembangkan menjadi lebih tepat sasaran dan sesuai preferensi konsumen 

[15]. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, metode Kano dipilih dalam 

penelitian ini karena dapat membantu mengidentifikasi dan 
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mengelompokkan kebutuhan konsumen terhadap kemasan eco-innovation 

Kripik Pisang "Jaya". Hasil pengelompokan tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk proses pengembangan teknis. 

Setelah kebutuhan konsumen diklasifikasikan melalui metode Kano, 

tahap selanjutnya adalah menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam 

karakteristik teknis kemasan menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD). Metode QFD dipilih karena mampu menerjemahkan 

voice of customer menjadi respon teknis yang terstruktur melalui 

penyusunan House of Quality (HOQ), sehingga keterkaitan antara keinginan 

konsumen dan kemampuan teknis produsen dapat dipetakan secara 

sistematis [7]. Penggunaan QFD pada pengembangan kemasan UMKM 

pangan telah banyak terbukti efektif. menerapkan metode QFD dan Kano 

pada pengembangan desain kemasan kopi Sapuangin, di mana hasil HOQ 

berhasil menghasilkan spesifikasi teknis kemasan yang selaras dengan 

kebutuhan konsumen [16], juga membuktikan efektivitas QFD dalam 

perbaikan desain kemasan keripik singkong balado, di mana atribut seperti 

desain, bahan, ukuran, dan label kemasan berhasil diterjemahkan menjadi 

respon teknis konkret berupa perubahan material dan desain grafis kemasan 

[17]. Selain itu, QFD tahap HOQ untuk mendesain ulang kemasan UMKM 

Rengginang Minilo dan berhasil menghasilkan 14 prioritas respon teknis 

yang relevan dengan kebutuhan konsumen [18]. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa QFD adalah pendekatan yang tepat untuk mengubah 

hasil klasifikasi Kano menjadi karakteristik teknis kemasan kripik pisang 

"Jaya" yang lebih fokus pada kebutuhan nyata konsumen. 

Tahap akhir dalam kerangka penelitian ini menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot dan prioritas 

dari karakteristik teknis kemasan yang telah dihasilkan melalui QFD. 

Metode AHP dipilih karena mampu menyederhanakan permasalahan yang 

kompleks dan multikriteria ke dalam struktur hierarki, serta menghasilkan 

bobot prioritas yang objektif melalui proses perbandingan berpasangan 

(pairwise comparison) sehingga keputusan pengembangan desain dapat 

dilakukan secara lebih terarah dan terukur [9]. Kombinasi QFD dan AHP 
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telah terbukti efektif pada penelitian Muharom tahun 2021, yang 

menerapkan QFD untuk mengidentifikasi atribut kebutuhan konsumen pada 

mesin produksi kue pudak UMKM, kemudian dilanjutkan dengan AHP 

untuk menentukan urutan prioritas spesifikasi teknis; hasilnya menunjukkan 

bahwa integrasi kedua metode ini mampu menghasilkan keputusan desain 

yang lebih objektif dibandingkan hanya menggunakan QFD saja [18]. 

Selain itu, Febryanto, Berlianto, dan Prihono pada tahun 2022 membuktikan 

bahwa AHP mampu menghasilkan pemeringkatan alternatif keputusan 

secara logis dan terstruktur berdasarkan berbagai kriteria yang saling 

berkaitan, sehingga hasil keputusan menjadi lebih konsisten dan dapat 

dipertanggungjawabkan [19]. Berdasarkan bukti diatas, Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dipilih sebagai metode penutup penelitian ini. 

Tujuan Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah untuk menentukan 

elemen desain kemasan kripik pisang "Jaya" secara objektif, terukur, dan 

berbasis pada tingkat kepentingan yang paling relevan bagi konsumen dan 

keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian mengenai pengembangan kemasan UMKM kripik pisang 

berbasis eco-innovation masih memiliki celah yang penting untuk dikaji 

lebih lanjut. Sejumlah penelitian terdahulu banyak membahas nilai tambah 

agroindustri kripik pisang dan kelayakan usahanya, namun belum banyak 

yang secara khusus mengintegrasikan kebutuhan konsumen, karakteristik 

teknis kemasan, prioritas pengembangan, dan aspek keberlanjutan 

lingkungan dalam satu kerangka penelitian, oleh itu, penelitian berjudul 

“ECO-INNOVATION PACKAGING DESIGN: PENERAPAN METODE 

KANO DAN QFD-AHP UNTUK PENGEMBANGAN KEMASAN 

KRIPIK PISANG” penting dilakukan untuk menghasilkan usulan desain 

kemasan yang ramah lingkungan, sesuai dengan kebutuhan konsumen, dan 

memiliki nilai prioritas pengembangan yang jelas. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan rancangan konsep dan elemen desain 

kemasan yang lebih tepat sasaran sehingga dapat meningkatkan nilai jual, 

daya saing, dan potensi penjualan produk kripik pisang di pasar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Atribut kebutuhan konsumen apa saja yang dianggap penting 

dalam pengembangan kemasan kripik pisang berbasis eco-

innovation? 

2. Bagaimana pengelompokan kebutuhan dan preferensi konsumen 

terhadap kemasan kripik pisang menggunakan metode Kano? 

3. Bagaimana menerjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam 

karakteristik teknis kemasan kripik pisang melalui metode 

Quality Function Deployment (QFD)? 

4. Bagaimana menentukan prioritas pengembangan karakteristik 

teknis kemasan kripik pisang menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP)? 

5. Bagaimana rancangan kemasan kripik pisang yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen, ramah lingkungan, dan memiliki 

prioritas pengembangan berdasarkan integrasi metode Kano dan 

QFD-AHP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan kemasan kripik pisang 

menggunakan penerapan metode kano dan QFD-AHP. Tujuan dari 

penelitian ini meliputi: 

1. Mengidentifikasi atribut kebutuhan konsumen dalam 

pengembangan kemasan kripik pisang berbasis eco-innovation.  

2. Menganalisis dan mengelompokkan kebutuhan konsumen 

terhadap kemasan kripik pisang menggunakan metode Kano.  

3. Menerjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam respon atau 

karakteristik teknis kemasan melalui metode QFD.  

4. Menentukan bobot dan prioritas karakteristik teknis kemasan 

kripik pisang menggunakan metode AHP.  

5. Merancang usulan desain kemasan kripik pisang yang ramah 

lingkungan, sesuai kebutuhan konsumen, dan memiliki nilai 
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prioritas berdasarkan integrasi metode Kano dan QFD-AHP. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan batasan yang jelas agar hasil yang 

diperoleh lebih fokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ruang  

lingkup penelitian meliputi  

1. Objek penelitian ini adalah UMKM Kripik Pisang dengan fokus pada 

pengembangan kemasan produk kripik pisang  

2. Penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan dan preferensi 

konsumen terhadap kemasan kripik pisang 

3. Penelitian ini mengkaji pengembangan kemasan baru yang inovatif, 

fungsional, mampu bersaing, dan menarik bagi konsumen. 

4. Pendekatan yang digunakan adalah Kano sebagai kerangka utama dalam 

proses menghubungkan karakteristik produk dalam tingkat kepusan 

konsumen. 

5. Penerjemahan kebutuhan dan preferensi konsumen ke dalam 

karakteristik kemasan dilakukan dengan House of Quality. 

6. Penelitian menghasilkan alternatif desain kemasan dalam bentuk 

mockup 3D yang diuji preferensinya kepada pakar. 

7. Penelitian ini tidak membahas analisis biaya produksi secara rinci 

maupun pengujian kekuatan material kemasan secara laboratorium. 

8. Responden penelitian terdiri dari konsumen produk UMKM Kripik 

Pisang, Pelaku Usaha UMKM Kripik Pisang, serta pakar di bidang 

terkait. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, 

maka hasil penelitian mengenai perancangan kemasan kripik pisang jaya dengan 

metode KANO dan QFD -AHP dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian berhasil mengidentifikasi 13 atribut kebutuhan konsumen 

(Voice of Customer) yang menjadi dasar dalam pengembangan kemasan 

Kripik Pisang Jaya. Atribut tersebut meliputi aspek material, fitur, dan 

desain kemasan, seperti kemasan food grade, ramah lingkungan, aman 

digunakan, praktis, memiliki petunjuk penyimpanan, mudah dibuka dan 

ditutup, mudah dibawa, mudah dibaca, mudah disimpan, eye-catching, 

cocok dijadikan oleh-oleh, ilustratif, serta kemasan yang kuat 

2. Berdasarkan analisis menggunakan metode Kano, seluruh atribut 

kebutuhan konsumen termasuk ke dalam kategori One-Dimensional (O). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas atribut-atribut tersebut 

diterapkan pada kemasan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan 

konsumen. Sebaliknya, apabila atribut tersebut tidak terpenuhi, maka 

kepuasan konsumen akan menurun. 

3. Metode Quality Function Deployment (QFD) berhasil menerjemahkan 

kebutuhan konsumen ke dalam karakteristik teknis kemasan melalui 

penyusunan House of Quality (HoQ). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

karakteristik teknis yang memiliki kontribusi terbesar terhadap pemenuhan 

kebutuhan konsumen meliputi pemilihan material kemasan yang aman dan 

ramah lingkungan, penggunaan fitur kemasan yang praktis, penyajian 

informasi produk yang lengkap, serta pengembangan desain visual yang 

lebih menarik dan kompetitif. 

4. Berdasarkan hasil pembobotan prioritas menggunakan AHP dan 

perhitungan Normalized Raw Weight, diperoleh urutan prioritas 

kebutuhan pelanggan yang perlu menjadi fokus pengembangan kemasan. 

Prioritas tertinggi adalah kemasan yang mudah dibuka dan ditutup, diikuti 

oleh kemasan aman digunakan, kemasan praktis, kemasan ramah 
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lingkungan, kemasan mudah disimpan, kemasan memiliki petunjuk 

penyimpanan, dan kemasan ilustratif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

aspek fungsional masih menjadi pertimbangan utama konsumen dalam 

memilih kemasan produk. 

5. Penelitian ini menghasilkan usulan desain kemasan baru berbasis eco-

innovation berupa kemasan Standing Pouch yang lebih modern, 

informatif, praktis, dan ramah lingkungan. Rancangan kemasan yang 

dihasilkan telah disesuaikan dengan kebutuhan konsumen berdasarkan 

integrasi metode Kano dan QFD-AHP sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing, nilai jual, citra produk, serta memberikan 

perlindungan produk yang lebih baik dibandingkan kemasan sebelumnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut 

1.  UMKM Kripik Pisang Jaya disarankan untuk mengimplementasikan hasil 

rancangan kemasan yang telah dihasilkan pada penelitian ini sebagai upaya 

meningkatkan daya saing produk, memperkuat citra merek, serta 

meningkatkan kepuasan konsumen 

2. Dalam proses implementasi, UMKM perlu mempertimbangkan 

keseimbangan antara penggunaan material yang ramah lingkungan dengan 

biaya produksi sehingga inovasi kemasan tetap ekonomis dan dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis biaya (cost 

analysis), uji kekuatan material kemasan, uji umur simpan (shelf life), serta 

pengujian performa kemasan selama proses distribusi, sehingga efektivitas 

rancangan kemasan dapat dibuktikan secara lebih komprehensif. 

4. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan model yang digunakan 

dengan menambahkan metode lain, seperti Conjoint Analysis, Fuzzy AHP, 

TOPSIS, atau Kansei Engineering, sehingga hasil pengembangan kemasan 

dapat menggambarkan preferensi konsumen secara lebih mendalam. 

5. Rancangan kemasan yang dihasilkan pada penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pelaku UMKM pangan lainnya dalam 
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mengembangkan kemasan yang lebih inovatif, berorientasi pada kebutuhan 

konsumen, dan mendukung prinsip keberlanjutan lingkungan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Profil Responden 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 



85 

 

 

Lampiran 2 Kuesioner 
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Lampiran 3 Hasil Kuesioner Fungsional – Disfungsional dan hasilnya 

 

 
 

 

 

 

 

 

RespondenF1 D1 F2 D2 F3 D3 F4 D4 F5 D5 F6 D6 F7 D7 F8 D8 F9 D9 F10 D10 F11 D11 F12 D12 F13 D13

R001 B E C D A E B D B E C D B E E D C D B D D E B D D D

R002 D E A D B C B D B C B E A E A E A E D D A E D E A E

R003 B D B E C B C B A C C C B E A E A D C C B E B E B D

R004 C E A E C E B D B E B E A E C E A E C C A E A D C D

R005 A A A E C C D E C E C E A D A E B D B E C E B E D C

R006 B E B E C D C D A A E E A E B D A E A D A D D E D D

R007 C C C C A C A E C E C E E E B E A E A D A B B E E B

R008 A E C C D D B E B D C E B D B C A D B E B E B D C E

R009 A E B C B E D E D E D E E E A E A B D D A E D E B C

R010 E D E E B C A E A D A D C E D C B E B D A C A E A D

R011 B E A E A D B C B D C D A D B D A D B D B E A E C E

R012 D D B E E E A D A D A D C D B C A E C D E E D C B D

R013 A E B E B C B E A E D D D E A D B E B D A E A E A D

R014 D D B C A E C E D B B E C E B E B D B D A E A E C D

R015 E E D D A E B D C E A C A D A E B B A E B D A E E D

R016 B D B B C E A E B B E D C D B E C D A E B B B E E E

R017 A E C A A E C C E E E A E D A B B E C D A C A E C E

R018 A B B D C E A D A D A D B A B D A E C B A C B E B E

R019 E D B E C E A E C E B D A D A D D D A D B A C E D C

R020 A E A E A E B C A D B E A C B B B E B D C E D C B D

R021 D E C E A C A E B E D E B D B D A E B E C E D D E E

R022 B D B E A E A E A C B E A B C E A E B E D E A C A B

R023 A E A B B C B D B D D D C D E E B D B D A D B E B E

R024 A E A D B E E D B E D E B D B E A E B E B D A E A D

R025 B D A E B E B D C E B E A E A D A E E E A D B E A C

R026 C E B D B E E C A E B C A E A C A E B D E D B E A E

R027 B E C E B E B B B E E E B A B E B E A E B E B D A E

R028 B D E E D D B D A D E E D C A E D E B E B B C A B C

R029 B B E C B E B D A B E E B C B D B E A D C E A E A D

R030 D E C E D D D E B B A E A E A E B D C E C E A E B E

R031 B C D E A D B E A E B E C D B E A E B C C C D E B E

R032 A E A E A D B E A D A C A B D E A E A E B D B B A D

R033 B C A E D E C E A D B D E D B A B D A E C C C D B E

R034 B E B E A E A D B E A E B E B C C E A E B C A E A E

R035 C E A C B C B D D E B E A E C E C E A E A E A E A E

R036 A D A E C E A E C D A E C D D D A E B D A E B D C E

R037 D E A E A D B E A C E D C E D E A C B D B E A E C B

R038 B C B E B D C E A E A C B E A D C E A E D C A D B E

R039 A D B D A D A E B D A E B E D E B D A E C D B A A D

R040 A D D E D E A B B E D D A C A D B E A E D E A E C D

R041 B C C E D E A E C E B D B E B E A D E C B E D E A C

R042 A E C E A D C D B E C D A E A D B E A E B D B D A A

R043 B E A D B E B D A D B D C D A D C E B B B E A D A E

R044 A E B C C C B E C E B E A D C E B B B E A E A D B D

R045 C D C D B E A E A E A E E D D B A C B E E E A D A E

R046 B B A D B D C E C C D E B E B E A D B E B E B D D E

R047 B E B E A E D B A C C D B E B D A E B E B C A D A B

R048 B E E C B D C C A E A D C E B D A D B E A E A D B E

R049 A D C D C E B D A E D E D D A D A D A C B D B D B C

R050 B D A E A D D E E E A E D D C D D E B D E B C A B E

R051 E E B E B D B D D E D E C C D E B E B D B D B D B D

R052 A D B C A E A B D C B E C E C D B D A D A D A D B D

R053 A D A D D C B E A E B C A C A B A E A D B D C C A C

R054 A D A E B E A E A D A D B E A A C E E D B D A D C E

R055 A E A E A E B E A E D E B E A C D E C D A E A D A C

R056 B C C E A E B E A B D D A E C E C E A E E D A D B D

R057 B D B D A D A D A D A E D D E E A E D E B E B C B D

R058 C D D C B A B C D E C D B E A E E E B D D D E D B D

R059 A D D D C E C E B D B D C E A E D D B D A D A D D E

R060 A E D E A E B D A E B E E E A B A E B E A B D E A D

R061 E E B D A D B E B C A E C E C D E D A D A D A E B E

R062 B E B D B D A D B E C E E E B D C C A C B E A C B D

R063 C D D D B E B E E D A E A C B E A D A E B C A C C E

R064 B D C D A B E E B E A E D D D E D D B E D E C E D D

R065 D E B E A E D E B E B D A E B D E C C D B E A E A D

R066 C E A E A D C D A D A D C E C E B E B E B D B D A E

R067 B E C D E C D E C E A E A E B D B A B E A E A C B D

R068 D D B E B D B E B D C D A E D D C D C A B E A E C E

R069 A C B E A E C E B E B E B D C E D B A D A C C E A B

R070 B E B E C E C E D A B D A E B D B D D E C E D D C C

R071 B D A C B C A E C C C D C D E E B E A E B E A B B D

R072 A E B E C C B E B E B E C E B E A E A C C D B E A E

R073 C E D D D E A C A E A C C E A E A E B D C E E D A D

R074 E E A D B E B E A E A D B E C E C A D D A E A D A D

R075 E E E E B E B E D D A E A D D E B E A E B E D E B D

R076 A D A D D E C D B E B E A C B D B C A D C D B A C A

R077 B E A C C E E D B E B E A E A E B E B E B E A E A D

R078 A E A D A D B E A D A D B E D E D E A E C E B C B E

R079 D C A E B B B E C D C E D E C D B E B E D E E E B E

R080 A D D E D D C C C E C E D E B D B D B A B D B E C E

R081 B D C E E E C E B E B D B E B E B E A D B E B D A E

R082 A C B D D E C E A E D E B E A E B C B C A E B D E E

R083 A E D D B D A D A E A E B E D D B C B E D D B D A E

R084 D D A A A E C E D A B D B E B D C E B C C C A E A E

R085 A D A E A B B E C E B E B E A E A E B E B E D E B C

R086 B E A E B E A D B C A E A B C D A D B E A C B D C C

R087 A E B E B C B A B D B D B C A E A B A E B A A B E C

R088 A E A B B D C E A E A D A D D C A E D E B D B E B C

R089 B E A A A E B E B D E E A D A D A D D E D E B D A C

R090 B D E E C B E E A E B E B D B C B C B D B E A E B E

R091 A D B A A E B E B E B E A E B E C B C E B E B E B D

R092 B D A E A D D D A D B D A D A E B E D D E D A D C E

R093 C C B E C E A E B C A E C D A E B A B E A C D D B C

R094 A E B E B E A D A C B E B D A B A D D D C E B B A E

R095 B E B B B E B C C E B E B E B E B D C A B E A D D E

R096 A D B E B D A E B C B E A D E E B E C E A E A E B E

R097 C C C E B B A C C D C D C E B D A D B B B D B B A E

R098 D E B D A D B E A A C D E E C E A E A C B D A D B D

R099 E E A D B C B A E E A E B E D E A C A D D C B D E D

R100 C E A E C E C E A D A D A C B A A D E E D C B E B C
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner Importance Rating 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden KRM KAD KP KMPP KMD KDT KI

R1 5 5 5 4 5 4 4

R2 5 5 5 5 5 4 5

R3 5 5 5 5 4 4 5

R4 5 5 5 5 4 4 5

R5 5 4 4 4 5 5 5

R6 4 5 4 5 5 5 5

R7 4 5 4 5 5 5 4

R8 5 5 4 5 5 5 5

R9 5 5 5 5 5 5 5

R10 5 5 5 5 4 5 5

R11 4 5 4 5 5 5 4

R12 5 4 5 5 4 5 4

R13 4 5 5 5 5 5 5

R14 5 5 5 5 5 5 5

R15 4 5 5 5 5 5 4

R16 5 4 5 4 4 5 5

R17 5 5 5 4 5 4 5

R18 5 5 5 5 5 4 4

R19 5 5 4 5 5 5 4

R20 4 4 5 4 4 5 4

R21 5 5 5 5 5 5 5

R22 5 5 5 5 4 4 5

R23 4 5 4 4 5 5 4

R24 5 4 5 5 5 4 4

R25 5 5 5 5 5 5 5

R26 5 4 4 4 5 5 5

R27 4 4 4 4 4 4 4

R28 5 5 5 4 5 5 5

R29 5 5 5 5 5 5 5

R30 5 5 5 4 5 5 5
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Lampiran 5 Hasil Kuesioner Likert Pengembangan Desain  Kemasan Kripik 

Pisang 

 

4/12/2026 6:26:42
Pujian Indah Sianturi 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
karyawan swasta 

C
ukup sering (2–3 kali/bulan)

4
3

5
3

3
5

3
4

5
2

3
5

3

4/12/2026 7:08:32
Novana lubis

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

4
4

4
5

4
4

4
4

4
4

4
4

4/12/2026 7:36:45
Seffiana Nurwahyuni

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

4
5

4
5

5
5

4
4

4
4

4
5

4/12/2026 9:52:04
Rara

Perem
puan

15 - 25 Tahun
W

iraswasta
Sering (≥1 kali/m

inggu)
4

5
5

5
5

5
5

5
4

4
4

5
4

4/12/2026 16:59:25
Putri Aulia 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

5
5

4
5

5
5

4
5

3
3

5
4

4/12/2026 17:01:41
Nur Azizah

Perem
puan

15 - 25 Tahun
G

uru
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4/12/2026 17:01:44
D

ian putri
Perem

puan
26 - 30 Tahun

W
iraswasta

Sering (≥1 kali/m
inggu)

5
5

5
4

4
5

5
3

5
4

4
5

5

4/12/2026 17:01:44
O

pik
Laki - laki

15 - 25 Tahun
Pelajar

Sering (≥1 kali/m
inggu)

5
4

5
5

5
4

5
5

5
4

3
4

4

4/12/2026 17:05:13
Nindy

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

4
4

4
4

4
5

5
4

4
4

5
5

4/12/2026 17:41:03
Syam

siyyatul F.
Perem

puan
15 - 25 Tahun

Pekerja
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4

4/12/2026 17:49:58
Nadya

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

4
4

3
3

5
4

4
3

4
5

3
4

4

4/12/2026 18:00:22
Ayu Lestari 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5

4/12/2026 18:05:01
Yanti

Perem
puan

> 35 Tahun
Ibu Rum

ah Tangga
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
4

5
4

5
5

2

4/12/2026 18:09:25
Felisia Putri O

no 
Perem

puan
15 - 25 Tahun

M
ahasiswa/i

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
4

4
4

4
4

3
4

4
2

4/12/2026 18:11:26
abi

Laki - laki
< 15 Tahun

Pelajar
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
4

3
2

2
4

5
3

5
3

4
2

2

4/12/2026 18:11:44
M

UHAM
M

AD
 RAIS

Laki - laki
15 - 25 Tahun

Pelajar
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

5
5

3
4

5
5

4
5

2
4

4
4

4/12/2026 18:18:12
Renita

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

5
5

5
5

5
4

4
5

4
4

5
4

4/12/2026 18:47:47
Jingga

Perem
puan

15 - 25 Tahun
Pelajar

Jarang (≤1 kali/bulan)
4

4
5

5
5

5
5

4
5

4
5

5
4

4/12/2026 18:47:57
Yahya

Laki - laki
15 - 25 Tahun

M
ahasiswa/i

Jarang (≤1 kali/bulan)
4

4
5

5
5

5
4

4
5

3
5

5
4

4/12/2026 18:51:55
Bahtiar

Laki - laki
> 35 Tahun

W
iraswasta

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

3
4

3
3

4
4

2
3

2
4

4
2

4/12/2026 18:52:53
Akbar M

aulana
Laki - laki

15 - 25 Tahun
Pegawai Negri Sipil

C
ukup sering (2–3 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5

4/12/2026 19:00:52
lintang

Perem
puan

15 - 25 Tahun
W

iraswasta
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5

4/12/2026 19:02:54
iki

Laki - laki
< 15 Tahun

Pelajar
Jarang (≤1 kali/bulan)

4
4

4
3

3
5

4
3

4
5

4
4

4

4/12/2026 19:05:00
andini

Perem
puan

15 - 25 Tahun
W

iraswasta
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

4
5

3
5

5
4

4/12/2026 19:06:28
C

eri
Perem

puan
15 - 25 Tahun

karyawan swasta
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4
5

4

4/12/2026 19:24:20
Nada Nabilla 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
4

5
4

5
3

4
4

2
3

4
1

4/12/2026 19:28:18
dafin

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
4

5
5

4
5

3

4/12/2026 19:28:59
Novia Andri Yanti 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

4
5

5
5

5
5

4
4

5
4

4
4

3

4/12/2026 19:31:13
sella alisya rachm

an
Perem

puan
15 - 25 Tahun

karyawan swasta
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
4

5
3

5
5

5
4

4

4/12/2026 19:35:17
Rosita Putriana D

ewi
Perem

puan
15 - 25 Tahun

W
iraswasta

C
ukup sering (2–3 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
5

5
4

5
5

4

4/12/2026 19:35:49
M

uham
m

ad latief
Laki - laki

31 - 35 Tahun
W

iraswasta
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
4

5
4

2
4

4
4

4
4

4
5

4

4/12/2026 19:35:58
Selli Alisya Rachm

an 
Perem

puan
15 - 25 Tahun

karyawan swasta 
Jarang (≤1 kali/bulan)

4
4

5
4

5
5

3
2

4
4

4
4

4

4/12/2026 19:37:21
Naom

i 
Perem

puan
15 - 25 Tahun

Pelajar
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
5

5
3

5
5

3

4/12/2026 19:38:28
M

elani Nur C
ahya

Perem
puan

15 - 25 Tahun
pekerja

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

4
3

3
4

3
3

4
4

4
3

4/12/2026 19:40:38
M

uham
m

ad Yunus 
Laki - laki

> 35 Tahun
W

iraswasta
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4/12/2026 19:42:28
Adelia ersyalina

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

5
5

5
4

5
5

4
5

5
5

5
5

4/12/2026 19:45:12
Fitri

Perem
puan

> 35 Tahun
karyawan

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

4
5

4
4

5
5

4/12/2026 19:49:46
Nurul Fadiyah 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4/12/2026 20:00:13
Afsya Naurij

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4
3

5
3

4/12/2026 20:04:01
Andre A.

Laki - laki
31 - 35 Tahun

W
iraswasta

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4/12/2026 21:44:57
D

iva W
ulan

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

4
4

4
3

4
5

5
4

5
4

4
4

4

4/12/2026 21:48:36
m

arsya
Perem

puan
15 - 25 Tahun

W
iraswasta

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4
4

5
4

4/12/2026 21:50:36
zagra

Perem
puan

26 - 30 Tahun
adm

in
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4/12/2026 22:06:38
Balqist

Perem
puan

15 - 25 Tahun
Karyawan

Jarang (≤1 kali/bulan)
4

5
5

4
4

5
4

2
5

3
3

4
3

4/12/2026 22:24:20
Rio M

alik Akbar
Laki - laki

26 - 30 Tahun
ASN

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4/12/2026 22:30:34
Nida 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
Karyawan swasta

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
4

4
5

3
4

5
4

4/12/2026 22:32:03
Alysa

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
3

5
4

3
5

4
3

5
2

4
5

3

4/12/2026 22:32:16
Zahira Ersa Luna 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
4

4
5

5
4

4
5

5
3

5
4

4/12/2026 22:42:02
Nuurul Shadrina AndharaPerem

puan
15 - 25 Tahun

M
ahasiswa/i

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

4
5

3
3

5
3

4/12/2026 22:47:48
Farah

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

4
5

5
3

5
4

4
5

4

4/12/2026 22:57:36
Fauzan M

uktananda 
Laki - laki

31 - 35 Tahun
Kepala SPPG

 insya Allah 
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
3

4
4

4
5

4
4

4
4

4
3

2
1

4/12/2026 23:14:49
Tiara 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
Pelajar

Sering (≥1 kali/m
inggu)

5
5

5
5

5
5

5
5

2
5

3
3

4/12/2026 23:17:01
Salsabila Husna

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

5
5

5
5

5
4

5
4

1
4

3
4

4/12/2026 23:55:18
Syahla Larrissa 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

4
5

4
4

3
3

5
3

4
5

3

4/13/2026 0:10:37
Karenina

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
4

5
4

5
5

4
4

4
4

3
3

3

4/13/2026 0:17:05
M

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
4

5
4

4
4

2

4/13/2026 0:37:41
Lita 

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
Jarang (≤1 kali/bulan)

4
5

5
4

5
5

5
5

5
4

5
5

3

4/13/2026 2:52:59
Ibu sum

Perem
puan

> 35 Tahun
Ibu Rum

ah Tangga
Sering (≥1 kali/m

inggu)
5

5
5

5
4

4
4

4
4

2
4

4
2

4/13/2026 3:37:55
Fitri saryadi 

Laki - laki
> 35 Tahun

Sopir lalam
ove

C
ukup sering (2–3 kali/bulan)

5
5

5
5

5
5

5
5

5
4

4
5

4

4/13/2026 5:40:21
RUSLINA

Perem
puan

> 35 Tahun
Ibu Rum

ah Tangga
Jarang (≤1 kali/bulan)

4
4

4
4

4
4

5
4

4
4

4
4

2

4/13/2026 7:04:14
Firsta Herm

a Putri
Perem

puan
> 35 Tahun

Ibu Rum
ah Tangga

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

5
4

5
5

5
4

4/13/2026 7:47:25
nesyaa

Perem
puan

15 - 25 Tahun
M

ahasiswa/i
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
4

5
5

5
4

5
4

5
2

1
4

5
2

4/13/2026 8:47:36
Nur Rahm

a Atika
Perem

puan
15 - 25 Tahun

W
iraswasta

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
4

5
4

3
5

5
5

5
4

4/13/2026 8:57:13
Am

ila Zahira
Perem

puan
15 - 25 Tahun

M
ahasiswa/i

Jarang (≤1 kali/bulan)
5

5
5

5
5

5
5

4
5

4
5

5
4

4/13/2026 13:07:58
M

uham
m

ad M
asduki

Laki - laki
15 - 25 Tahun

Pegawai Negri Sipil
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
3

4
2

3
4

3
3

4
4

3
3

3
4

4/13/2026 13:08:10
Nuryati

Perem
puan

> 35 Tahun
Ibu Rum

ah Tangga
C

ukup sering (2–3 kali/bulan)
5

5
5

5
5

3
5

3
5

3
5

3
3

4/13/2026 15:27:21
Ardy

Laki - laki
15 - 25 Tahun

M
ahasiswa/i

C
ukup sering (2–3 kali/bulan)

5
5

4
5

4
5

4
4

5
3

4
5

3
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